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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan intervensi pada RS X, khususnya pada laboratorium. 
Kebijakan intervensi diterapkan untuk membatasi pemeriksaan laboratorium yang tidak perlu guna meningkatkan 
efisiensi biaya dan pemanfaatan sumber daya. Metode yang digunakan adalah perbandingan data pendapatan 
laboratorium sebelum dan sesudah intervensi serta wawancara dengan pihak manajemen rumah sakit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kebijakan ini berhasil meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi pengeluaran yang 
tidak diperlukan. Pendapatan laboratorium meningkat sebesar 9,30% dibandingkan tahun sebelumnya, tanpa 
menurunkan kualitas pelayanan. Terkait kebijakan intervensi masih terdapat kendala, terutama dalam kepatuhan doker 
residen. Diperlukan sosialisasi dan pengawasan lebih lanjut agar kebijakan dapat diterapkan secara optimal.  
 
Kata Kunci: Intervensi, , Efisiensi Rumah Sakit, Efektivitas, Pendapatan 
 
Pendahuluan 
 Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang berperan penting dalam 
memberikan layanan kesehatan komprehensif kepada masyarakat. Sebagai lembaga yang 
bertanggung jawab dalam menyediakan perawatan medis, rumah sakit harus memastikan bahwa 
layanan yang diberikan tidak hanya efektif dan berkualitas tetapi juga efisien dalam hal 
pengelolaan sumber daya. Efisiensi operasional rumah sakit menjadi semakin penting seiring 
dengan meningkatnya tuntutan layanan kesehatan dan keterbatasan anggaran serta sumber daya 
yang tersedia. 
 Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan biaya operasional rumah sakit adalah 
pengendalian pengeluaran yang tidak perlu tanpa mengorbankan kualitas pelayanan. Menurut 
(Yustikasari, 2023) penerapan informasi manajemen yang baik dapat membantu meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasional rumah sakit. Sistem ini memungkinkan rumah sakit untuk 
mengontrol pengeluaran, mengoptimalkan sumber daya, serta melakukan perencanaan dan 
pengawasan biaya operasional yang lebih baik. Tanpa pengelolaan yang tepat, biaya operasional 
yang tidak terkendali dapat mengakitbatkan pemborosan sumber daya dan menurunkan efisiensi 
pelayanan. 
 Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi operasional rumah 
sakit adalah intervensi dalam pengelolaan pemeriksaan laboratorium. Laboratorium merupakan 
dalah satu unit dengan biaya operasional yang cukup besar, terutama dalam hal penggunaan bahan 
habis pakai dan tekonologi diagnostik. Studi yang dilakukan oleh RS X menunjukkan bahwa 
pembatasan pengujian laboratorium yang tidak relevan dapat mengurangi pengeluaran yang tidak 
perlu serta memastikan bahwa pemeriksaan dilakukan hanya bersasarkan indikasi medis yang 
sesuai. 
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 Dalam konteks ini, RS X telah menerapkan kebijakan intervensi untuk membatasi 
keputusan dokter dalam memberikan surat pengantar pemeriksaan laboratorium. Kebijakan ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pemeriksaan yang dilakukan benar-benar dibutuhkan 
secara klinis dan sesuai dengan standar diagnosis yang berlaku. Langkah ini diharapkan dapat 
mengurangi pengeluaran yang tidak perlu sekaligus meningkatkan pemanfaatan sumber daya 
laboratorium secara optimal. Selain itu, pendekatan ini juga dapat berkontribusi pada peningkatan 
pendapatan laboratorium dengan memastikan bahwa layanan yang diberikan memiliki nilai 
tambah yamg tinggi. Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya evaluasi terhadap efektivitas 
kebijakan intervensi tersebut dalam meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit. Berdasarkan 
kajian awal, kebijakan ini berpotensi memberikan dampak positif terhadap pengurangan biaya 
operasional serta peningkatan pendapatan rumah sakit.  
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kebijakan intervensi pada 
laboratorium di RS X, baik sebelum maupun setelah implementasi kebijakan. Fokus utama 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak intervensi terhadap efisiensi biaya 
operasional serta perubahan yang terjadi dalam pendapatan laboratorium. Dengan hasil penelitian 
ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih optimal dalam mengelola rumah sakit, 
sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi rumah sakit maupun pasien yang 
dilayani. Atas dasar itu, penelitian ini dilakukan dengan judul "Analisis Efektivitas  Penerapan 
Intervensi Pada Laboratorium Rumah Sakit : Studi Kasus Pada Rumah Sakit X".  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitan 
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.  Metode 
penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 
suatu fenomena sosial, budaya atau perilaku manusia. Menurut (Moelong, 2018), penelitian 
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata - kata, baik yang tertulis maupun lisan, dari 
individu - individu serta perilaku yang dapat diamati. Metode ini fokus pada memahami 
pengalaman subjek secara menyeluruh, termasuk perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan yang 
diungkapkan melalui narasi atau deskripsi dalam bentuk bahasa. 
 Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi tidak hanya apa yang terjadi, tetapi 
juga mengapa dan bagaimana fenomena tersebut terjadi dengan menyelidiki latar belakang atau 
konteks yang melingkupinya lebih mendalam. Informasi dalam penelitian kualitatif didapatkan 
melalui metode pengumpulan data beragam, seperti wawancara, observasi, pengumpulan 
dokumen pribadi, foto, catatan lapangan dan dokumentasi relevan lainnya. Setiap jenis data ini 
memberikan informasi yang sangat berarti, yang kemudian dianalisis secara interpretatif untuk 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang diselidiki. 
 
Sumber dan Data Penelitian 
 Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh langsung dari RS X, dengan jenis data 
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder dimana menurut (Sugiyono, 2018) kedua 
sumber data tersebut memiliki pengertian sebagai berikut:  
1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber terkait dan diberikan langsung 
kepada pengumpul data atau peneliti. Data primer dapat diperoleh melalui wawancara dengan 
subjek penelitian baik melalui observasi maupun observasi langsung. Data primer itulah yang 



 

 
 
  
 

   859 

3025-1192 

(2025), 3 (5): 857–870                
Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber atau subjek penelitian. 
Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari beberapa karyawan di RS X 
pada saat pelaksanaan magang. 
 

2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari orang lain, melalui media 
perantara (di catat oleh pihak lain). Pada umumnya data sekunder berupa bukti catatan, 
laporan ataupun dokumentasi perusahaan baik berupa softfile maupun hardfile. Peneliti 
mendapatkan sumber data ini melalui program microsoft excel yang menampilkan data 
pendapatan pasien rawat jalan dari Januari tahun 2023 sampai dengan November tahun 2024 
yang terdapat tindakan pada laboratotium RS X. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memperoleh, mengelompokkan dan menganilisis data dari berbagai sumber yang kemudian 
dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini mencakup wawancara dan pengumpulan dokumen perusahaan. Kedua metode 
ini diharapkan dapat saling melengkapi sehingga informasi yang diperoleh dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif, akurat dan relevan dengan tujuan penelitian. Berikut adalah 
penjelasan lebih rinci mengenai teknik yang digunakan: 
1. Wawancara 

 Wawancara adalah salah satu cara utama untuk mengumpulkan data primer, terutama 
dalam penelitian yang menerapkan pendekatan interpretif dan kritis. Dengan melakukan 
wawancara, peneliti bisa mendapatkan informasi langsung dari subjek penelitian melalui 
proses tanya jawab interaktif. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai staff Rumah Sakit 
X Yogyakarta. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi yang 
mendalam tentang seberapa efektifnya penerapan intervensi di Rumah Sakit X dan juga 
mengidentifikasi kendala - kendala yang dihadapi. Dengan melakukan wawancara, peneliti 
bisa mendapatkan informasi lebih detail mengenai implementasi intervensi, hambatan yang 
muncul dan pandangan subjektif dari staff yang terlibat. Data yang didapatkan dari wawancara 
ini diharapkan menjadi data primer yang penting untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

2. Dokumentasi 
 Penelitian dokumenter melibatkan pengumpulan serta analisis berbagai dokumen yang 
sesuai dengan topik penelitian sebagai teknik pegumpulan data sekunder. Dokumen - 
dokumen ini dapat berupa berbagi jenis informasi terkait dengan subjek penelitian seperti 
arsip, lapoan resmi, catatan, foto, video atau dokumen lainnya. Dalam hal ini, pengumpulan 
dokumen dilakukan untuk mengkaji pendapatan di Rumah Sakit X. Dokumen yang 
didapatkan dapat berupa arsip, laporan, catatan, foto, video atau dokumen resmi lainnya. 
Dengan menganalisis dokumen ini, peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang bagaimana pengendalian biaya operasional diterapkan serta bagaimana 
dokumen - dokumen tersebut dapat mendukung hasil wawancara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbandingan Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada Laboratorium RS X 
 Intervensi dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, sosial, pendidikan dan 
kesehatan. Intervensi merupakan suatu tindakan atau usaha yang dilakukan dengan sengaja untuk 
mengubah, memperbaiki atau mengatur suatu keadaan atau proses untuk mencapai tujuan tertentu. 
Intervensi dalam bidang kesehatan merujuk pada tindakan yang diambil untuk meningkatkan 
keadaan kesehatan pasien atau efektivitas layanan kesehatan, seperti kebujakan untuk 
mengoptimalkan biaya pengobatan, program pencegahan atau operasional rumah sakit. Seringkali, 
intervensi dalam bidang manajemen dan bisnis berupa kebijakan atau startegi yang digunakan 
untuk meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan biaya atau kinerja organisasi. Intervensi yang 
diterapkan pada RS X merupakan sebuah kebijakan strategis yang dirancang oleh tim kerja 
Akuntansi dengan tujuan utama untuk mengoptimalkan efisiensi dan mengurangi biaya 
operasional rumah sakit.   
 Sebelum diberlakukannya intervensi, dokter penanggung jawab pelaksana memiliki 
kewenangan penuh untuk menulis surat pengantar bagian pasien yang memerlukan pemeriksaan 
laboratorium. Tanpa batasan khusus pada jenis pemeriksaan yang dilakukan, dokter dapat langsung 
mengeluarkan surat rujukan saat pasien menunjukkan gejala penyakit tertentu yang memerlukan 
pemeriksaan lebih lanjut. Hal ini memungkinkan pasien menjalani berbagai pemeriksaan 
laboratorium, namun terkadang hasilnya tidak sesuai dengan gejala atau kebutuhan medis yang 
dibutuhkan. Akibatnya, jumlah pemeriksaan yang tidak perlu dapat berdampak pada biaya 
operasional rumah sakit selain mengurangi efektivitas layanan laboratorium.  
 Setelah kebijakan ini diterapkan dengan membatasi wewenang dokter dalam mengeluarkan 
surat rujukan untuk pasien yang memerlukan pemeriksaan laboratorium, sehingga hanya tindakan 
atau pemeriksaan yang benar - benar diperlukan secara klinis yang dapat dijalankan. Melalui 
langkah ini, pihak rumah sakit berharap untuk mengurangi pengeluaran yang tidak diperlukan, 
meminimalkan pemeriksaan ysng berlebihan atau kurang relevan, serta memastikan sumber daya 
lobarotorium digunakan secara optimal. Selain itu. intervensi ini juga bertujuan meingkatkan 
ketepatan diagnosis dengan mendorong dokter agar lebih perhatian dalam memilih pemeriksaan, 
sehingga layanan kesehatan yang diberikan tetap berkualitas. Kebijakan ini diharapkan mampu 
menciptakan keseimbangan antara efektivitas biaya dan kualitas layanan.  
 
Evaluasi Efektivitas Penerapan Intervensi Pada RS X 
 Sebuah kebijakan intervensi dalam operasional rumah sakit merupakan aspek penting 
dalam manajemen rumah sakit untuk memastikan efisiensi tanpa mengorbankan kualitas 
pelayanan. Agar dapat mengoptimalkan serta memaksimalkan pemanfaatan sumber daya RS X 
melakukan sebuah intervensi.  Tahapan-tahapan intervensi ini tidak hanya berdampak pada 
efisiensi operasional, tetapi juga mempengaruhi pendapatan rumah sakit. Rumah sakit dapat 
meningkatkan profitabilitas dengan menekan biaya yang tidak esensial dan mengalokasikannua 
untuk layanan yang lebih bernilai tambah.  
 Setelah melakukan diskusi dan wawancara dengan Asisten Manajer Akuntansi Manajemen 
yang bertanggungjawab terhadap perencanaan strategis dan analisa biaya, diketahui bahwa 
intervensi ini telah direncanakan sejak tahun 2023 dan mulai direalisasikan pada awal tahun 2024. 
Keefektifan penerapan intervensi ini dapat dinilai dari membandingkan pendapatan tahun 2023 
dan tahun 2024. Menurut hasil wawancara bersama Asisten Manajer Akuntansi Manajemen, setiap 
bulan dilakukan evaluasi pendapatan rumah sakit, salah satu metode yang digunakan adalah 
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membandingkan hasil dari group tindakan yang mencakup laboratorium patologi klinik selama 
periode tahun ini dengan periode tahun sebelumnya. 
 

 
Gambar 1.2 Pendapatan Laboratorium Patologi Klinik Tahun 2023-2024 

 
 

Bulan 2023 2024 

Januari       3.753.119.250         4.280.596.625  

Februari       3.723.566.375         3.697.329.746  

Maret       3.856.855.038         3.303.187.750  

April       2.538.886.875         3.195.238.370  

Mei       3.363.668.750         3.822.252.683  

Juni       3.015.014.313         3.564.076.500  

Juli       3.620.658.063         4.506.894.375  

Agustus       3.693.702.563         4.007.221.188  

September       3.411.259.305         3.868.017.425  

Oktober       4.051.744.966         4.341.824.625  

November       3.821.746.833         3.878.323.487  

Total     38.850.222.329       42.464.962.773  
Tabel 1.1 Rincian pendapatan RS X tahun 2023 dan 2024 

 
 Pada Gambar 1.1 terlihat pendapatan Laboratorium Patologi Klinik RS X di tahun 2024 
bulan Januari - November meningkat sebesar 9,30% dibandingkan dengan periode yang sama pada 
tahun 2023. Dari peningkatan ini menunjukkan bahwa kebijakan yang diterapkan telah berjalan 
dengan efektif dan memberikan dampak positif terhadap pendapatan rumah sakit. Rumah sakit 
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dapat terus mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan juga pendapatan tanpa mengurangi 
kualitas dari pelayanannya.  
 
Hambatan Yang Dialami Pada RS X Dalam Implementasi Intervensi 
 Hambatan merupakan segala sesuatu yang menjadi rintangan, kendala atau penghalang 
dalam mencapai sebuah tujuan. Dalam penerapan intervensi di RS X telah berjalan secara efektif, 
namun terdapat beberapa kendala. Salah satu kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan intervensi 
di RS X yaitu ketika dokter penanggungjawab pelaksana merupakan dokter residen yang masih di 
bawah bimbingan dokter spesialis senior. Berdasarkan informasi yang didapatkan melalui 
wawancara dengan Manajer Akuntansi dan BMN, yang mengatakan bahwa ketika dokter residen 
memberikan surat pengantar pasien yang akan menjalani pemeriksaan di laboratorium, sering kali 
belum sepenuhnya melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan. Para dokter residen masih 
cenderung memberikan pengantar tanpa batasan tertentu yang disesuaikan dengan gejala yang 
dialami pasien. Salah satu penyebab utama dari kondisi tersebut adalah kebutuhan dokter residen 
dalam mengumpulkan data pemeriksaan laboratorium untuk keperluan penelitiannya. Akibatnya, 
penerapan kebijakan yang bertujuan untuk membatasi dan mengoptimalkan pemeriksaan 
laboratorium yang sesuai dengan kebutuhan klinis belum diterapkan secara optimal pada tingkat 
dokter residen. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan mengenai efektivitas pengendalian biaya operasional 
sebelum dan sesudah intervensi pada RS X, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan ini telah 
memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional rumah sakit, khususnya pada bagian 
laboratorium. Sebelum intervensi diterapkan, dokter memiliki kewenangan penuh untuk 
memberikan surat pengantar pemeriksaan laboratorium tanpa batasan tertentu. Dengan 
dilaksanakannya kebijakan ini, maka hanya pemeriksaan yang benar-benar diperlukan berdasarkan 
indikasi medis yang dapat dilakukan, sehingga dapat mengurangi biaya operasional yang tidak 
perlu dan memastikan pemanfaatan sumber daya laboratorium lebih optimal.  
 Efektivitas dari intervensi ini semakin terbukti dengan adanya peningkatan pendapatan 
pada Laboratorium Patologi Klinik RS X. Data menunjukkan peningkatan pendapatan 
laboratorium sebesar 9,30% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan tersebut telah berpengaruh dengan baik dan membantu rumah sakit untuk lebih efisien 
tanpa perlu mengurangi kualitas pelayanan terhadap pasien.  Dalam pelaksanaannya masih 
terdapat beberapa kendala yang muncul, salah satunya adalah kepatuhan dokter residen dalam 
melaksakan kebijakan, Para dokter residen cenderung masih memberikan surat rujukan tanpa 
batasan tertentu karena kebutuhan penelitiannya, sehinggs pelaksanaan intervensi belum 
sepenuhnya efektif pada level ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dalam sosialisasi 
dan pengawas agar kebijakan ini dapat terlaksana lebih konsisten.  
 
Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran terkait kendala 
yang ditemukan perlu dilakukan penguatan regulasi kebijakan ini dengan meningkatkan 
sosialisasi, khususnya pada dokter penanggungjawab pelaksana yang memberikan rujukan 
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pemeriksaan laboratorium. Selain itu, optimalisasi evaluasi berkala dan monitoring terhadap 
kebijakan intervensi perlu ditingkatkan dengan metode yang lebih sistematis.  
 Intervensi dimaksudkan untuk mengurangi biaya operasional, RS X juga harus 
mengembangkan metode untuk meningkatkan pendapatan, seperti memperluas layanan 
laboraorium, bekerja sama dengan lembaga lain dan mengoptimalkan layanan digital. Manajemen 
rumah sakit dan tenaga medis harus bekerja sama untuk menjalakan intervensi ini. Melalui 
kebijakan ini, RS X diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kebijakan intervensi yang telah 
diterapkan, meningkatkan efisiensi biaya operasional dengan tetap mempertahankan kualitas 
layanan kesehatan.  
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